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ABSTRAK 

Polisi dalam menjalankan tugasnya tidak dengan menggunakan cara yang pendek dan 

mudah, seperti memaksa dan menggunakan kekerasan, melainkan bersedia mendengarkan dan 

mencari tahu penyebab masalahnya. Salah satu cara untuk mendekatkan polisi dengan masyarakat 

adalah dengan bertanggung jawab terhadap lingkungannya, dan sewaktu-waktu dapat diminta 

pertanggungjawaban tersebut. Mengajak kepada kebaikan pasti akan terdapat rintangan yang 

menghalanginya agar ajakan tersebut tidak berjalan dengan baik. Jika zaman dahulu dalam 

menyebarkan agama menggunakan berbagai cara atau metode tertentu, maka Polres Ponorogo juga 

mempunyai cara atau metode tersendiri. Sehingga menjadi telaah historis tentang bagaimana peran 

polisi sebagai da’i dalam melaksanakan fungsi Binmas di Polres Ponorogo. Hal tersebut sejalan 

dengan yang terkandung dalam kode etik kepolisian, sebagai aparatur penegak hukum, seharusnya 

mampu menjalankan peraturan dan menjadi pelindung, pengayom, dan juga melayani masyarakat. 

Penelitian tentang peran polisi sebagai da’i (pelaksanaan fungsi Binmas di Polres Ponorogo), 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara 

mendalam, observasi dan dokumentasi. Peran polisi dalam pelaksanaan fungsi satuan bina 

masyarakat di Polres Ponorogo yaitu mengarahkan, mengawasi kegiatan masyarakat agar 

peraturan perundang-undangan yang berlaku bekerja dengan baik dan berfungsi efektif mengatur, 

serta menertibkan masyarakat dalam rangka pemeliharaan keamanan dan ketertiban umum, 

pelaksanaan fungsi satuan bina masyarakat di Polres Ponorogo diwujudkan dalam bentuk 

partisipasi masyarakat dalam rangka membantu pelayanan masyarakat dalam tugas-tugas 

kepolisian, dan kegiatan polisi sebagai da’i di dalam dan di luar Polres Ponorogo dilaksanakan 

dalam kegiatan khutbah shalat jum’at, kegiatan keagamaan saat perayaan hari besar Islam, serta 

dalam bentuk kegiatan kajian keagamaan. 

 

Kata Kunci: polisi sebagai da’i, binmas, polres ponorogo 

 

ABSTRACK 

In carrying out their duties, the police do not use short and easy methods, such as force and 

violence, but are willing to listen and find out the cause of the problem. One way to bring the 

police closer to the community is to be responsible for their environment, and at any time they can 

be held accountable. Inviting to goodness there will definitely be obstacles that prevent the 

invitation from going well. If in the past, various methods or methods were used to spread 

religion, then the Ponorogo Police also had its own methods or methods. So it becomes a 

historical study of the role of the police as preachers in carrying out the Binmas function at the 

Ponorogo Police. This is in line with what is contained in the police code of ethics, as law 

enforcement officers, they should be able to carry out regulations and be protectors, protectors 

and also serve the community. Research on the role of the police as preachers (implementing the 

Binmas function at the Ponorogo Police Station), uses qualitative research with data collection 

techniques in the form of in-depth interviews, observation and documentation. The role of the 

police in implementing the function of the community development unit at the Ponorogo Police is 

directing, supervising community activities so that the applicable laws and regulations work well 

and function effectively, regulating and ordering the community in the context of maintaining 

security and public order, implementing the functions of the community development unit at the 

Police. Ponorogo is realized in the form of community participation in order to assist community 

services in police duties, and police activities as preachers inside and outside Ponorogo Police are 

carried out in Friday prayer sermons, religious activities during Islamic holiday celebrations, as 

well as in form of religious study activities. 

. 

 

Keyword: police as preachers, community development unit, ponorogo police 
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